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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya bahasa campuran Indonesia–Inggris 
dalam konten TikTok terhadap minat konsumsi pengikut akun @joviadhigunahunter. Metode 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. Sampel berjumlah 100 
responden ditentukan melalui teknik simple random sampling dari total populasi sebanyak 
279.300 pengikut. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 4 poin dan 
dianalisis secara statistik menggunakan uji validitas Pearson Product Moment, reliabilitas 
Cronbach Alpha, serta regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyadari dan menerima gaya bahasa campuran yang digunakan, serta merasa 
konten tetap mudah dipahami dan nyaman dikonsumsi. Namun, uji regresi menunjukkan 
adanya pengaruh negatif yang signifikan (nilai signifikansi 0,000 < 0,05; koefisien –1868), 
yang berarti semakin intens penggunaan gaya bahasa campuran, semakin menurun minat 
konsumsi audiens. Hal ini disebabkan oleh potensi kejenuhan atau kesan eksklusivitas 
linguistik. Dengan demikian, meskipun gaya bahasa campuran mampu menarik perhatian 
dan membangun kedekatan emosional secara terbatas, penggunaannya perlu disesuaikan 
dengan karakteristik audiens. Strategi komunikasi yang adaptif diperlukan agar konten tetap 
relevan dan tidak berdampak negatif terhadap engagement jangka panjang. 

ABSTRACT  
This study aims to examine the effect of mixed Indonesian–English language style in TikTok 
content on the consumption interest of @joviadhigunahunter’s followers. A quantitative 
method with an explanatory approach was used. A sample of 100 respondents was selected 
using simple random sampling from a total population of 279,300 followers. Data were 
collected via a 4-point Likert scale questionnaire and analyzed using Pearson Product 
Moment validity test, Cronbach’s Alpha reliability test, and simple linear regression. The 
results show that most respondents are aware of and accept the mixed language style, and 
still find the content easy to understand and enjoyable. However, regression analysis shows 
a significant negative effect (significance value 0.000 < 0.05; coefficient –1868), indicating 
that higher use of mixed language style correlates with decreased audience interest. This 
may be due to potential fatigue or a sense of linguistic exclusivity. While the style can attract 
attention and foster limited emotional connection, its use should align with audience 
characteristics. Adaptive communication strategies are needed to keep content relevant and 
sustain long-term engagement. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara generasi muda mengakses hiburan dan 
informasi, salah satunya melalui TikTok yang kini termasuk dalam lima besar media sosial dengan 
pengguna terbanyak di Indonesia, dengan dominasi usia 18–24 tahun (We Are Social & Hootsuite, 2023). 
Dalam komunikasi digital, bahasa menjadi elemen penting dalam menjalin kedekatan antara kreator dan 
audiens. Kreator memanfaatkan gaya bahasa tertentu untuk membangun identitas sekaligus menarik 
perhatian. Media sosial telah menciptakan bentuk komunikasi baru yang menuntut kecepatan, kreativitas, 
dan fleksibilitas gaya bahasa, termasuk penggunaan campur kode atau code-mixing dalam interaksi 
sehari-hari (Yanti & Rahman, 2023). Code-mixing, yakni pencampuran dua bahasa dalam satu ujaran, 
kini menjadi fenomena umum di kalangan Gen Z dan merupakan refleksi dari dinamika sosial masyarakat 
bilingual (Kurniawan & Suryani, 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial memperkuat 
tren penggunaan bahasa campuran antara Indonesia dan Inggris di kalangan anak muda (Putra, 2022). 

Fenomena ini tampak jelas pada konten TikTok Jovi Adhiguna, seorang kreator yang dikenal 
dengan gaya bahasa campuran dalam kesehariannya. Dalam video seperti “GRWM NGEBUT UNDER 
10 MINUTES!”, Jovi memadukan istilah bahasa Inggris dengan ungkapan khas Indonesia, misalnya “10 
menit ini udah mau nyampe tempatnya”. Campur kode ini bukan hanya muncul secara alami, tetapi juga 
menjadi identitas komunikasi yang khas. Gaya seperti ini menarik untuk diteliti dari perspektif audiens, 
apakah dapat meningkatkan minat konsumsi atau justru menimbulkan ketidaknyamanan. Penggunaan 
bahasa yang tepat dapat mempengaruhi persepsi, kenyamanan, dan loyalitas audiens dalam menikmati 
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konten digital. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan campur kode berdampak pada 
eksistensi bahasa generasi muda (Iskandar & Saputra, 2022), digunakan untuk membangun citra diri dan 
daya tarik konten (Fauzi & Malik, 2024), serta mampu menciptakan keterlibatan emosional antara kreator 
dan pengikutnya (Sari, Andriani, & Rian, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya bahasa campuran Indonesia-Inggris dalam 
konten TikTok Jovi Adhiguna terhadap minat konsumsi followers, khususnya mahasiswa. Jovi dipilih 
karena konsisten menggunakan gaya bahasa campuran, sehingga relevan dalam konteks komunikasi 
digital. Fokus penelitian mencakup penggunaan gaya bahasa, minat konsumsi followers, dan hubungan 
keduanya, dengan survei sebagai metode utama. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian 
komunikasi digital dan perilaku audiens media sosial, sementara secara praktis memberikan wawasan 
bagi praktisi humas tentang efektivitas gaya bahasa campuran dalam menjangkau Gen Z dan 
membangun citra di era digital. 
 

LANDASAN TEORI 

Gaya Bahasa  
Gaya bahasa merupakan ciri khas dalam menyampaikan pesan secara estetis dan efektif yang 

mencerminkan kepribadian penulis, atau disebut juga dengan stilistika. Aminuddin (2013) menyebutkan 
bahwa gaya bahasa adalah cara untuk menciptakan efek tertentu terhadap pembaca atau pendengar 
melalui pilihan dan susunan bahasa, lalu dalam konteks komunikasi publik, gaya bahasa memegang 
peran penting dalam membangun koneksi emosional dengan audiens serta memperkuat pesan yang 
disampaikan (Wahyuni, 2021). 

Dalam konteks media sosial seperti TikTok, penggunaan gaya bahasa campuran Indonesia–
Inggris sudah menjadi hal yang lumrah. Gaya ini mencerminkan kedekatan pembuat konten dengan 
budaya global sekaligus mempertahankan identitas lokal. Code-switching atau peralihan bahasa dalam 
satu tuturan menjadi bagian penting dari strategi komunikasi. Holmes (2013) menyebut bahwa peralihan 
bahasa ini bukan hanya soal variasi linguistik, tetapi juga mencerminkan identitas, solidaritas, dan 
kedekatan sosial. Kristal (2001) menambahkan bahwa penggunaan dua bahasa secara bersamaan 
memerlukan keterampilan pragmatik agar pesan tetap sampai dengan jelas dan tidak membingungkan 
audiens. 

 
Konten Digital dan TikTok 

Konten digital merupakan segala bentuk informasi yang disajikan melalui media digital seperti teks, 
gambar, suara, dan video. Menurut Nurmuhammad dan Pamungkas (2023), konten digital memiliki peran 
krusial dalam proses komunikasi di era modern karena sifatnya yang mudah diakses dan dapat 
menjangkau audiens secara luas dalam waktu singkat. Cambridge Dictionary juga mendefinisikan konten 
sebagai segala sesuatu yang disajikan dalam suatu media atau platform, baik berupa informasi maupun 
hiburan. TikTok sebagai salah satu platform digital yang paling populer saat ini telah menjadi ruang bagi 
ekspresi kreatif dan penyampaian pesan. Aplikasi ini memungkinkan pengguna membuat video singkat 
dengan sentuhan musik, efek visual, dan narasi yang engaging. Prosenjit dan Anwesan (2021) 
menyatakan bahwa TikTok tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga alat komunikasi yang sangat 
efektif, terutama di kalangan generasi muda. 

 
Minat Konsumsi Konten 

Minat konsumsi dapat dipahami sebagai dorongan internal seseorang untuk mengakses, 
menikmati, dan berinteraksi dengan suatu bentuk media atau konten. Kotler dan Keller (2016) 
menjelaskan bahwa minat merupakan salah satu tahapan awal dalam proses perilaku konsumsi, di mana 
individu mulai menunjukkan perhatian terhadap suatu produk atau informasi. Dalam konteks media 
digital, minat konsumsi tercermin dari intensitas pengguna dalam mengakses, memberikan respons, dan 
membagikan konten. Whiting dan Williams (2013) dalam teorinya tentang Uses and Gratifications 
menyebutkan bahwa alasan pengguna mengonsumsi media digital meliputi kebutuhan akan informasi, 
hiburan, relaksasi, interaksi sosial, dan identitas personal. Beberapa indikator minat konsumsi mencakup  
ketertarikan terhadap isi konten, keinginan untuk terus mengikuti, keterlibatan aktif (seperti memberikan 
komentar atau berbagi), serta loyalitas terhadap akun atau pembuat konten tertentu. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif karena bertujuan 
untuk menguji pengaruh gaya bahasa campuran Indonesia-Inggris dalam konten TikTok terhadap minat 
konsumsi followers akun TikTok @joviadhigunahunter. Pendekatan ini memungkinkan pengujian 
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hipotesis berdasarkan data dari populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen penelitian yang 
dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2019). Metode survei digunakan dengan pengumpulan data dari 
lingkungan alami melalui penyebaran kuesioner (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian adalah seluruh 
pengikut akun TikTok @joviadhigunahunter yang berjumlah 279.300 per 3 Mei 2025, dan sampel 
sebanyak 100 responden ditentukan dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10% (Sugiyono, 
2018).  

Teknik simple random sampling digunakan untuk memberikan peluang yang sama bagi setiap 
individu dalam populasi, mengurangi bias, dan menghasilkan data yang lebih valid dan generalizable. 
Penelitian ini berlangsung selama empat bulan, dari Maret hingga Juni 2025, dengan pengumpulan data 
tentang penggunaan gaya bahasa campuran serta penyebaran kuesioner kepada pengikut akun. Data 
dikumpulkan dari sumber primer berupa kuesioner skala Likert 4 poin (1–4) tanpa opsi netral untuk 
mendorong jawaban yang lebih tegas (Suasapha, 2021; Centilio, 2021), yang disebarkan secara daring. 
Selain itu, digunakan juga data sekunder dari jurnal, buku, skripsi, dan artikel online untuk memperkuat 
teori, mendukung hasil, dan membandingkan dengan studi terdahulu guna meningkatkan validitas dan 
kedalaman analisis (Sibuea & Elfia, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
Identitas Responden  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 82%, 
yang mencerminkan bahwa pandangan atau jawaban dalam penelitian ini lebih banyak dipengaruhi oleh 
perspektif perempuan. Dari sisi usia, responden paling banyak berasal dari kelompok usia 21–25 tahun, 
sebanyak 49% yang biasanya merupakan usia produktif dan sedang aktif. Ini bisa mempengaruhi cara 
pandang mereka terhadap topik penelitian. Sementara itu, dari sisi domisili, mayoritas responden tinggal 
di Jakarta sebanyak 62%, sehingga hasil penelitian ini kemungkinan besar merepresentasikan kondisi 
atau persepsi masyarakat perkotaan, khususnya di wilayah ibu kota. 

 
Hasil Uji Validitas 

Pada uji validitas menggunakan SPSS versi 27, variabel Gaya Bahasa (X) menunjukkan hasil yang 
cukup memuaskan. Item pernyataan pada dimensi code switching memperoleh koefisien validitas 
sebesar 0,571, dimensi keterpahaman sebesar 0,500, kenyamanan (comfort) sebesar 0,576, dan pilihan 
kata (word choice) sebesar 0,612. Seluruh nilai tersebut berada di atas angka minimum 0,5, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa item-item dalam variabel Gaya Bahasa (X) tergolong valid dan layak untuk 
digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, pada uji validitas variabel Minat Konsumsi TikTok (Y), 
dimensi ketertarikan memiliki koefisien validitas sebesar 0,745, dimensi keinginan mengikuti sebesar 
0,774, dimensi interaksi sebesar 0,869, dimensi frekuensi akses sebesar 0,598, dan dimensi loyalitas 
sebesar 0,755. Seluruh nilai koefisien tersebut berada di atas ambang batas 0,5, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa item-item pada variabel Y dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Pada uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 27, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,913 

dengan jumlah item (N of Items) sebanyak 35. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner yang terdiri dari indikator-indikator pada variabel X dan variabel Y dinyatakan reliabel. Artinya, 
seluruh item yang digunakan untuk mengukur opini followers akun @joviadhigunahunter memiliki 
konsistensi internal yang sangat baik. 

 
Hasil Uji Hipotesis 

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 27 diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Koefisien konstanta sebesar -3,754: artinya jika variabel independen gaya bahasa campuran 

Indonesia–Inggris (X) bernilai nol, maka variabel dependen minat konsumsi konten TikTok 
@joviadhigunahunter adalah sebesar -3,754. Ini menunjukkan bahwa tanpa adanya gaya bahasa 
campuran tersebut, minat konsumsi akan sangat rendah. 

b. Koefisien regresi variabel gaya bahasa campuran Indonesia–Inggris (X) sebesar 1,886: artinya, setiap 
peningkatan X sebesar 1 satuan akan menyebabkan peningkatan minat konsumsi konten TikTok 
sebesar 1,886 satuan. Dengan kata lain, semakin tinggi intensitas penggunaan gaya bahasa 
campuran, maka minat konsumsi terhadap konten TikTok juga akan semakin meningkat secara 
signifikan. 
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Modus Dimensi Variabel X (Gaya Bahasa Campuran Indonesia-Inggris) dan Modus Dimensi 
Variable Y ( Minat Konsumsi Tiktok)  

Pada modus dimensi variabel X yang terdiri dari aspek code switching, keterpahaman, 
kenyamanan, dan pilihan kata. Dan diperoleh bahwa pilihan jawaban yang paling banyak (modus) pada 
setiap indikator adalah “sangat setuju” paling tinggi terdapat pada aspek keterpahaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki persepsi yang sangat positif terhadap 
penggunaan unsur bahasa yang dinilai dalam aspek-aspek tersebut. Selanjut nya pada modus dimensi Y 
yang mencakup ketertarikan, keinginan mengikuti, interaksi, frekuensi akses, dan loyalitas, diketahui 
bahwa mayoritas responden memilih “setuju” meskipun pada beberapa indikator seperti keinginan 
mengikuti dan loyalitas, jawaban “sangat setuju” juga mendominasi. sebagai jawaban terbanyak (modus) 
untuk sebagian besar indikator setuju terdapat pada aspek keinginan mengikuti. Ini mengindikasikan 
bahwa responden memiliki ketertarikan dan kecenderungan positif terhadap objek yang diteliti, meskipun 
tidak sekuat pada dimensi X. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh gaya bahasa campuran 
Indonesia–Inggris dalam konten TikTok terhadap minat konsumsi pengguna, khususnya followers akun 
@joviadhigunahunter. Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh 
dari 100 responden, yang dianalisis dengan pendekatan deskriptif dan inferensial. 
 
Pengaruh Gaya Bahasa Campuran Indonesia–Inggris pada Konten Tiktok 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa mayoritas responden mengenali adanya 
penggunaan gaya bahasa campuran Indonesia–Inggris secara konsisten dalam konten TikTok milik 
@joviadhigunahunter. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya persentase persetujuan responden terhadap 
pernyataan mengenai frekuensi penggunaan bahasa campuran, baik secara intra-kalimat maupun pada 
keseluruhan struktur narasi konten.Pertama, Sebanyak 61% responden sangat setuju dan 36% setuju 
bahwa terdapat pergantian bahasa dalam satu video, dan 53% sangat setuju bahwa Jovi menggunakan 
bahasa campuran dalam sebagian besar kontennya. Temuan ini mendukung dimensi code-switching 
dalam teori stilistika bilingual yang digunakan dalam kajian pustaka (Holmes, 2013; Crystal, 2001).Kedua, 
penggunaan bahasa campuran tersebut dinilai tidak mengganggu keterpahaman, karena 68% responden 
sangat setuju bahwa mereka tetap memahami isi konten meskipun menggunakan dua bahasa. Ini 
mengindikasikan bahwa audiens target telah terbiasa dengan penggunaan bahasa campuran dalam 
komunikasi digital, sehingga gaya bahasa tersebut dapat diterima dengan baik secara kognitif dan sosial. 

Ketiga, aspek kenyamanan juga menunjukkan hasil positif. Sebagian besar responden merasa 
bahwa gaya bahasa yang digunakan terdengar alami dan tidak dipaksakan (55% sangat setuju), serta 
penggunaan kedua bahasa dirasakan seimbang. Data ini menunjukkan bahwa gaya bahasa campuran 
tidak hanya menjadi strategi ekspresif, tetapi juga menciptakan kenyamanan dalam interaksi audiens 
dengan konten.Maka dari itu, aspek pilihan kata yang digunakan oleh kreator juga dinilai relevan dan 
membangun kedekatan emosional. Bahasa informal dan gaya kasual yang digunakan dalam konten 
dinilai personal dan menyenangkan, serta meningkatkan daya tarik audiens terhadap brand atau topik 
yang disampaikan. Secara umum, data ini menunjukkan bahwa gaya bahasa campuran pada konten 
TikTok @joviadhigunahunter mampu membangun daya tarik komunikasi secara efektif. 
 
Pengaruh Gaya Bahasa Campuran Indonesia–Inggris terhadap Minat Konsumsi TikTok 
@joviadhigunahunter 

Meskipun hasil deskriptif menunjukkan bahwa banyak indikator dalam variabel minat konsumsi 
mendapat respons positif dari responden—seperti pernyataan bahwa konten bersifat menghibur, 
informatif, membangun koneksi emosional, dan meningkatkan interaksi—hasil analisis inferensial 
menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan gaya bahasa campuran terhadap minat konsumsi bersifat 
negatif secara signifikan. Pertama, pada dimensi ketertarikan, sebagian besar responden menyatakan 
bahwa konten TikTok @joviadhigunahunter bersifat menghibur dan informatif. Sebanyak 48% responden 
sangat setuju bahwa kontennya menghibur, dan 33% sangat setuju serta 48% setuju bahwa konten 
tersebut memberikan informasi yang bermanfaat. Temuan ini menunjukkan bahwa konten dengan gaya 
bahasa campuran tetap bisa menarik secara linguistik dan fungsional, terutama untuk audiens yang 
sudah terbiasa dengan lingkungan bilingual.Kedua, pada dimensi keterlibatan emosional, responden 
menunjukkan adanya koneksi personal terhadap konten yang disampaikan. Sebanyak 38% responden 
sangat setuju dan 43% setuju bahwa mereka merasa terhubung secara emosional dengan konten Jovi. 
Selain itu, 47% responden sangat setuju bahwa konten tersebut memberikan manfaat secara personal. 
Namun, koneksi ini belum cukup kuat untuk menggerakkan keterlibatan yang lebih dalam secara 
perilaku, seperti interaksi aktif atau loyalitas berkelanjutan.Ketiga, dalam dimensi interaksi sosial, terlihat 
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bahwa keinginan untuk berinteraksi memang muncul, namun belum dominan. Sebanyak 35% responden 
sangat setuju bahwa mereka terdorong untuk berinteraksi di media sosial setelah menonton konten Jovi, 
dan 32% sangat setuju ingin membagikan konten tersebut kepada orang lain. Meskipun cukup tinggi, 
data ini tidak menjamin bahwa perilaku konsumsi akan terus berlanjut terutama jika gaya bahasa 
campuran dirasa kurang relevan atau terlalu repetitif. 

Keempat, pada dimensi relevansi dan kredibilitas, mayoritas responden menyatakan bahwa konten 
Jovi relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (53% setuju), dan 54% setuju bahwa informasi yang 
disampaikan dalam kontennya dapat dipercaya. Ini menunjukkan bahwa secara umum, audiens memiliki 
persepsi positif terhadap nilai konten. Namun, persepsi positif ini belum cukup untuk mengkompensasi 
efek negatif dari gaya bahasa campuran terhadap keseluruhan minat konsumsi.Hasil uji regresi linear 
sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa pengaruhnya 
signifikan secara statistik. Namun, nilai koefisien terhadap Y yang negatif sebesar –1868 menunjukkan 
bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan gaya bahasa campuran, justru semakin menurunkan minat 
konsumsi audiens terhadap konten. Ini berarti bahwa gaya bahasa campuran meskipun dikenali dan 
dipahami, dalam intensitas tertentu dapat menimbulkan kejenuhan, mengurangi keterikatan, atau 
menciptakan kesan eksklusivitas bahasa yang tidak semua audiens merasa nyaman dengannya. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Kurniawan dan Suryani (2021) yang menyatakan bahwa 
penggunaan code-switching yang tidak proporsional dapat menurunkan keterlibatan audiens di media 
sosial.Dengan demikian, meskipun gaya bahasa campuran dapat menarik perhatian dan membangun 
kedekatan emosional dalam batas tertentu, penggunaannya perlu dikelola secara strategis agar tidak 
berdampak negatif pada keinginan audiens untuk terus mengakses dan mengonsumsi konten secara 
berkelanjutan. 
 
Interpretasi Terhadap Hipotesis 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis alternatif (H1) bahwa terdapat pengaruh antara gaya 
bahasa campuran Indonesia–Inggris pada konten TikTok terhadap minat konsumsi followers akun 
@joviadhigunahunter. Namun, arah pengaruh yang ditemukan adalah negatif. Artinya, penggunaan gaya 
bahasa campuran memang berpengaruh terhadap perilaku konsumsi konten, tetapi bukan dalam arah 
yang memperkuat minat audiens. Temuan ini menunjukkan pentingnya kreator konten untuk lebih selektif 
dalam menggunakan strategi bahasa dan menyesuaikannya dengan kebutuhan, preferensi, serta 
karakteristik audiens agar komunikasi yang dibangun tetap relevan, inklusif, dan tidak kontraproduktif 
terhadap tujuan engagement digital. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan gaya bahasa campuran Indonesia–Inggris dalam konten TikTok 
@joviadhigunahunter mendapatkan respons positif dari mayoritas responden. Dimensi-dimensi seperti 
code-switching, kesepahaman, kenyamanan, dan pilihan kata dinilai efektif dalam menciptakan 
komunikasi yang alami, mudah dipahami, dan menarik. Gaya bahasa yang santai dan kasual ini juga 
terbukti meningkatkan minat konsumsi followers, yang tercermin dalam tingginya ketertarikan, interaksi, 
frekuensi akses, dan loyalitas terhadap akun tersebut. Analisis regresi menunjukkan bahwa gaya bahasa 
campuran memberikan pengaruh signifikan terhadap minat konsumsi dengan nilai R Square sebesar 
0,410, yang berarti 41% variasi minat konsumsi dapat dijelaskan oleh variabel gaya bahasa campuran, 
sementara sisanya dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi bahasa dalam 
membangun keterlibatan audiens di platform media sosial. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif guna 
menggali lebih dalam alasan di balik preferensi audiens terhadap gaya bahasa tertentu. Selain itu, 
cakupan objek penelitian dapat diperluas dengan melibatkan konten kreator lain yang memiliki 
karakteristik serupa, untuk melihat apakah hasil yang serupa juga muncul di luar akun 
@joviadhigunahunter. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji faktor-faktor lain, seperti latar belakang 
pendidikan, kebiasaan penggunaan bahasa, serta keterpaan terhadap budaya global yang mungkin turut 
memengaruhi hubungan antara gaya bahasa dan minat konsumsi konten digital. Meskipun hasil 
penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan antara gaya bahasa campuran terhadap minat 
konsumsi, nilai koefisien determinasi (R²) hanya sebesar 41%. Artinya, terdapat 59% faktor lain yang 
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turut mempengaruhi minat konsumsi followers. Dibandingkan dengan dimensi keterpahaman yang 
memperoleh skor tertinggi dalam penelitian ini, dimensi interaksi justru menunjukkan tingkat minat yang 
paling rendah berdasarkan hasil survei yang dilakukan. Rendahnya minat ini terlihat secara khusus pada 
indikator 'Berbagi Konten', di mana partisipasi audiens dalam membagikan konten TikTok 
@joviadhigunahunter kepada orang lain terbilang minim. Sehubungan dengan temuan ini, peneliti 
memberikan saran kepada kreator konten agar lebih memfokuskan strategi komunikasi dan pendekatan 
kreatifnya untuk meningkatkan interaksi dua arah dengan para pengikut. Upaya tersebut dapat dilakukan, 
misalnya, melalui ajakan eksplisit untuk membagikan konten, penggunaan fitur interaktif seperti polling 
atau Q&A, serta mendorong audiens untuk terlibat dalam diskusi yang relevan dan menarik.  
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